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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sectio caesarea (SC) merupakan proses persalinan yang dilakukan dengan cara
melahirkan janin dengan membuat sayatan pada dinding uterus, hal ini berdampak pada nyeri
akibat sayatan, terjadinya infeksi bahkan dapat berdampak fatal seperti penyebab kematian ibu

post SC. Kematian ibu adalah kematian dari setiap wanita waktu hamil, persalinan dan dalam

kehamilan dan tindakan ya “ Ja amilan (WHO, 2014). Salah satu
g’ (a

penyebab terjadinya kendat

ibu melahirkan dengan SC di Indonesia sebesar 9,8% dengan proporsi tertinggi Provinsi DKI
Jakarta sebesar 19,9% dan yang menempati urutan kedua yaitu Provinsi Jawa Barat yaitu

sebesar 19,8%.

Persalinan SC melalui sayatan dinding depan perut atau vagina atau suatu histerektomi
untuk melahirkan janin dari dalam mulut rahim (Kemenkes, 2013). Perawatan yang dibutuhkan

oleh pasien post caesarean section membutuhkan perawatan inap sekitar tiga sampai lima hari,
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penutupan luka insisi caesarean section terjadi pada hari ke lima pasca bedah. Luka pada kulit
akan sembuh dengan baik dalam waktu dua sampai tiga minggu sedangkan luka fase abdomen
akan merapat dalam waktu enam minggu, tapi tetap terus berkembang makin erat selama enam
bulan untuk penyembuhan awal dan terus makin kuat dalam waktu lebih dari satu tahun
(Sabiston, 2012).

Persalinan dengan SC menurut Aifah (2012) memberikan dampak bagi ibu dan bayi, ibu

merasa nyeri yang hilang timbul akibat pembedahan pada dinding abdomen dan dinding rahim.

Kondisi demikian dapat memberi dampak seperti mobilisasi terbatas, bounding attachment

adalah nutrisi, ambulasi, eliminasi, miksi, menjaga kebersihan diri, istirahat, perawatan
payudara dan lain-lain. Pemenuhan dasar pada masa nifas ini tidak lain sebagai upaya untuk
meningkatkan kesehatan repoduksi pada masa nifas.

Upaya untuk memenuhi kebutuhan nifas tersebut, maka ibu nifas post SC memerlukan
kemampuan kognitif atau pengetahuan mengenai kebutuhan-kebutuhan dasar pada masa nifas
post SC. Tingkat pengetahuan yang rendah terhadap ADL akan berdampak pada

ketidakmampuan ibu dalam merawat maupun melakukan aktivitas. Pengetahuan merupakan
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domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Apabila perilaku didasari
pengetahuan dan kesadaran, maka perilaku bersifat langgeng (Notoatmodjo, 2012).
Terbentuknya suatu perilaku baru terutama pada orang dewasa dimulai dari domain kognitif,
dalam arti subjek terlebih dahulu mengetahui terhadap stimulus yang berupa materi atau obyek
luarnya sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada subyek tersebut.

Teori Orem menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kemampuan natural dalam

merawat dirinya sendiri dan perawat harus fokus terhadap dampak kemampuan tersebut bagi

pasien (Simmons, 2012). Hillan tahun 1992 dalam Nurhayati (2016) perawatan diri sendiri akan

sebanyak 14 responden (33,3%), pengetahuan cukup sebanyak 18 responden (42,9%) dan
responden yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 10 responden (23,8%). Begitupun
dengan penelitian Suhartini (2018) yang menemukan pengetahuan responden tentang
pengetahuan kebutuhan dasar post SC sebagian besar termasuk kurang, oleh karena itu
hendaknya perlu ditingkatkan lagi dengan meniingkatkan pemberian informasi kesehatan.
Penelitian Sulasmi (2015) menyatakan bahwa sebagian besar responden dengan
pengetahuan tinggi dan memiliki kemampuan activity dailing living baik, sebagian besar responden

yang memiliki pengetahuan rendah dan memiliki kemampuan acitify dailing living kurang. Hasil
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uji Kendall Tau diperoleh nilai p value <0.05 artinya ada hubungan tingkat pengetahuan mobilisasi
dini dengan kemampuan dalam actifity dailing living. Selanjutnya Wahyuni (2019), dalam
penelitiannya didapatkan bahwa pengetahuan pada ibu pasca bedah sectio caesarea baik
(81,2%), sebagian besar memiliki tingkat kemandirian mandiri (65,6%) dan kurang mandiri
(34,4%), kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawatan luka
pasca bedah sectio caesarea dengan tingkat kemandirian pasien di ruang instalasi rawat RS
Bhayangkara Manado.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan studi literatur mengenai

hubungan antara pengetahuan den Tibu.post sectio caesarea dalam merawat diri

dan bayinya berdasarkan litegatur.

B. Rumusan Masalah

Persalinan SC me roSes m ,;.; \ sayatan pada dinding rahim.

kemandirian akan berdampak pada ketidakmampuan ibu dalam merawat maupun melakukan
aktivitas. Penelitian yang terkait dengan ini sudah banyak, maka rumusan masalah dalam
penelitain ini adalah adakah hubungan pengetahuan dengan kemandirian ibu post sectio

caesarea dalam merawat diri dan bayinya berdasarkan literatur review?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui hubungan pengetahuan dengan kemandirian ibu post sectio caesarea dalam

merawat diri dan bayinya berdasarkan literatur review.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan wawasan dalam rangka
mengembangkan Ilmu Keprawatan Maternitas khususnya dalam kemandirian ibu nifas

post SC.

2. Bagi Profesi perawat

Penelitian ini diharapka an manfaat bagi te aga kesehatan yang memberi

4. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai acuan dalam penelitian yang akan
dilakukan khususnya mengenai perawatan maternitas pemenuhan kebutuhan dasar masa

nifas post SC.
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